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BAB I  

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 

Lansia adalah suatu tahapan dimana perkembangan individu memasuki 

masa tua dan biasanya terjadi pada usia 60 tahun ke atas. Berdasarkan Undang 

Undang RI Nomor 13 Tahun 1998 pasal 7 dan 8 menyatakan bahwa, pemerintah 

bertugas mengarahkan, dan menciptakan suasana yang menunjang bagi 

terlaksananya upaya peningkatan kesejahteraan sosial lanjut usia; dan pemerintah, 

masyarakat, dan keluarga bertanggungjawab atas terwujudnya upaya peningkatan 

kesejahteraan sosial lanjut usia. Salah satu upaya yang dapat mendukung hal 

tersebut yaitu dengan memberikan pelayanan sosial dan kesehatan untuk lansia. 

Pelayanan yang diberikan dapat berupa perawatan dan pemeliharaan, sarana 

beraktivitas, program senam lansia, dan penyelenggaraan pengembangan dan 

pelatihan keterampilan, dan lain-lainnya. Selain itu, hal tersebut diharapkan dapat 

mengubah paradigma masyarakat mengenai Panti Jompo sebagai tempat 

sosialisasi bagi lanjut usia. 

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik Kota Lubuklinggau, jumlah 

penduduk lansia pada tahun 2017 sebanyak 14.020 jiwa. Jumlah tersebut 6,2% 

dari seluruh jumlah penduduk kota Lubuklinggau. Pada tahun 2015 menujukkan 

bahwa rasio ketergantungan penduduk lansia untuk 60-64 tahun sebesar 8,90 dan  

untuk 65 tahun keatas sebesar 5,32. Sedangkan pada tahun 2017 menunjukkan 

bahwa rasio ketergantungan penduduk lansia untuk 65 tahun keatas sebesar 5,59. 

Artinya setiap 100 penduduk produktif  dapat menanggung 5-6 lansia. Hal 

tersebut menyatakan bahwa pertumbuhan jumlah / rasio penduduk lansia 

meningkat setiap tahunnya. 

Panti Jompo Tresna Werdha Budi Luhur merupakan salah satu sarana milik 

pemerintah Provinsi Sumatera Selatan yang berada di Kota Lubuklinggau. Saat 

ini, Panti Jompo Tresna Werdha Budi Luhur telah menampung 38 lansia yang 

tinggal disana. Panti Jompo Tresna Werdha Budi Luhur memiliki 5 wisma, 

dengan dua tipe yang berbeda.  
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Panti Jompo Tresna Werdha Budi Luhur memiliki pra-sarana dan fasilitas 

yang kurang cukup memenuhi standar dan memadai untuk lanjut usia. Contohnya 

seperti, tidak ada handrail pegangan di dalam kamar mandi, pengahlian fungsi 

gudang menjadi kamar lanjut usia, kurang pencahayaan alami dan penghawaan 

yang masuk ke dalam ruangan. Secara bilogis, hal-hal tersebut sangat tidak baik 

bagi lansia yang memiliki penurunan keseimbangan dan kemampuan penglihatan, 

fisik yang mudah lelah, dan lainnya. Selain itu, kondisi fasad bangunan yang tidak 

menarik dan kurang terawatt dan beberapa ruangan yang tidak digunakan sesuai 

fungsi. 

Minimnya fasilitas yang ada Panti Jompo Tresna Werdha Budi Luhur, 

mebuat variasi kegiatan yang diadakan sangatlah sedikit. Kegiatan yang rutin 

lakukan hanyalah senam pagi, selebihnya para lansia hanya duduk, mengobrol, 

dan menonton tv. Hal tersebut meningkatkan sensitivitas emosional, seperti 

depresi dan mudah memiliki rasa cemas. Sehingga dapat menimbulkan rasa tidak 

nyaman bagi lasia 

Konsep yang akan diterapkan pada bangunan yaitu dengan pendekatan 

fungsional yang memperhatikan hubungan fungsi dan ruang terhadap 

penggunaannya, objek dengan lingkungan serta memperhatikan susunan 

ruang/zona serta pola-pola pergerakan yang nyaman. Sehingga dapat membentuk 

gaya bangunan yang minimalis yang memaksimalkan  penggunaan lahan sesuai 

kebutuhan ruang yang diperlukan dan meminimalisir biaya dan perawatan.  

Pendekatan pola perilaku juga akan diterapkan dalam proses redesain. 

Pendekatan tersebut  mengarah kepada perbaikan lingkungan arsitektur yang 

dapat mewadahi pola perilaku sesuai dengan kegiatan-kegiatan yang dibutuhkan. 

Dengan memahami karakteristik lansia, diharapkan dapat menciptakan bangunan 

yang memiliki suasana nyaman dan aman untuk lansia. 

Dikarenakan kondisi panti jompo saat ini bangunan terlihat seadanya dan 

minimnya fasilitas dari segi arsitektural maupun kenyaman visual. Maka, 

diperlukan perencanaan dan perancangan panti jompo yang sesuai dengan 

standard dan pendoman untuk mewadahi segala kegiatan yang ada di panti jompo. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah yang didapatkan dari latar belakang laporan adalah: 

1. Bagaimana merancang panti jompo yang dapat menciptakan rasa aman serta 

suasana yang sederhana tetapi tetap nyaman untuk lansia? 

2. Bagaimana merancang panti jompo yang dapat mewadahi dan melengkapi 

aktivitas yang dibutuhkan untuk lansia? 

 

1.3 Tujuan dan Sasaran 

Tujuan dari Perancangan dan Perencanaan Redesain Panti Jompo Tresna 

Werdha Budi Luhur yaitu sebagai tempat pemeliharaan, perawatan, dan 

memberikan kenyamanan dan kesejahteraan hidup bagi para lansia serta dapat 

memberikan suasana atau atmosfir yang sedeharna tetapi tetap nyaman seperti 

dirumah sendiri dan mengubah paradigma masyarakat mengenai panti jompo 

sebagai tempat sosialisasi bagi para lansia. 

Sedangkan sasaran dari redesain Panti Jompo Tresna Werdha Budi Luhur 

adalah para lansia  yang berstatus ekonomi menengah ke bawah agar 

mendapatkan kesejahteraan hidup yang layak. 

 

1.4 Ruang Lingkup 
 

Ruang lingkup penulisan laporan mencakup perancangan dan perencanaan ulang 

Panti Jompo Tresna Werdha Budi Luhur  sebagai sarana atau tempat tinggal yang 

mewadahi kegiatan-kegiatan yang diperuntukan kepada lanjut usia.  Pembatasan 

masalah pada ruang lingkup ini, yaitu pendekatan fungsional dan gaya atau 

konsep minimalis pada arsitektural bangunannya dengan memperhatikan 

hubungan antara fungsi, ruang, objek pengguna, serta pola-pola pergerakan yang 

akan diterapkan. Selain itu, pendekatan perilaku lansia  juga diterapkan dalam 

desain untuk menciptakan suasana ruang yang nyaman dan aman dalam pola 

pergerakan lansia 
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1.5 Sistematika Pembahasan  

Secara garis besar, sistematika pembahasan pada laporan diuraikan sebagai 

berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Menguraikan secara umum mengenai latar belakang, rumusan masalah, tujuan 

dan sasaran, ruang lingkup, dan sistematika pembahasan yang diterapkan. 

 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Membahas teori-teori dasar pendukung penyelesaian masalah-masalah yang 

berkaitan dengan perancangan dan perencanaan Panti Jompo secara detail dan 

rinci, seperti definisi, kriteria atau persyaratan, kajian objek sejenis, tinjauan 

fungsional, dan lain-lainnya 

 

BAB III METODE PERANCANGAN 

Membahas metode yang dipakai dalam proses penulisan seperti kerangka berpikir 

perancangan, pengumpulan data, dan proses analis data 

 

BAB IV ANALISIS PERANCANGAN 

Membahas beberapa analisa yang mencakup analisa fungsional, analisa spasial 

dan geometri, analisa kontekstual, analisis enclosure, arsitektural, struktural, 

utilitas, dan sintesa analisa perencanaan dan perancangan 

 

BAB V SISTESIS DAN KONSEP PROSES PERANCANGAN 

Membahas hasil dari analisa perancangan yaitu berupa sintesis dan konsep proses 

perancangan yang meliputi konsep perancangan tapak, konsep perancangan 

arsitektur, konsep perancangan struktur, dan konsep perancangan utilitas. 

Sistematika pembahasan menjelaskan isi dari setiap bab laporan perancangan 

secara singkat. 
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